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ABSTRAK

Nama /Nim : Nur Fitriyani/0401172017

Judul Skripsi : Konsep Muhdsabah Menurut Haris Al-Muhasibi
(165 H/781 M — 243 H/857 M)

Pembimbing I : Dr. Sugeng Wanto, M.Ag

Pembimbing II : Salahuddin Harahap, M.A

Muhasabah adalah salah satu pembahasan penting dalam kajian tasawuf.
Muhasabah adalah introspeksi, mawas diri atau meneliti diri, yakni menghitung-
hitung perbuatan pada tiap tahun, tiap bulan, tiap hari, bahkan setiap saat. Oleh
karena itu, muhdsabah tidak harus dilakukan pada akhir tahun, namun perlu
dilakukan setiap saat. Termasuk memperhatikan niat dan tujuan suatu perbuatan
yang akan dilakukan, serta melihat apakah perbuatan yang dilakukan bermanfaat
atau tidak, menguntungkan atau merugikan. Melihat zaman saat ini, ada masalah-
masalah jiwa yang tidak dapat diselesaikan dengan ilmu pengetahuan ilmiah,
karena ini masalah yang ada dalam ilmu spiritual. Masalah tersebut seperti
gangguan jiwa, kecemasan, stress, kebosanan hidup, dan lainnya. Maka dari itu
melakukan muhdasabah sangat penting dalam kehidupan manusia, karena itu Haris
al-Muhasibi membahas muhdsabah atau introspeksi diri dalam kitabnya Addbun
Nufis. Peneliti memandang bahwa pentingnya untuk melakukan penelitian
tentang, “Konsep muhdsabah Menurut Haris al-Muhasibi (165 H/781 M — 243
H/857 M)”. Penelitian ini merupakan Studi Penelitian Tokoh melalui kajian
pustaka (Library Research).

Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga peneliti menjadi instrument yang
bertindak sebagai alat penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditemukan bahwa konsep muhdsabah menurut al-Muhasibi yaitu
dengan menjauhkan dan menolak hawa nafsu, memperbanyak mengingat
kematian, mengetahui adanya balasan atas perbuatan yang dilakukan di hari akhir,
dan menyadarkan manusia bahwa ada kekurangan pada perbuatan amalnya.
Muhasabah diri ini sangat relevan di zaman modern ini, karena dengan
melakukan muhdsabah, seseorang akan memiliki tabiat yang baik, pemikiran
positif, dan bermanfaat bagi orang lain.  Seseorang yang sering melakukan
muhdsabah akan memiliki moral yang berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah, dan
dapat menjaga hubungan sosial dengan masyarakat.

Kata Kunci: Konsep, Muhdsabah, Haris al-Muhasibi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
B. Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”.

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi

Arab-Latin ini meliputi:

1. Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta Marbiitah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

o pomm o 0 A WD

Haruf Kapital
10. Tajwid



D. Pedoman Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem basaha Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian yang lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dalam huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak lambang tidak lambang

< Ba B Be

< Ta T Te

o sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

- Sin S Es

S Syim Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
3% Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za V4 ze (dengan titik di bawah)
d Ain ¢ koma terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El




B Mim M Em
o Nun N En
3 Waw W We
° Ha H Ha
e Hamza ' Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
— Kasrah I I
— Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
— fathah dan ya Ai a dani
§— fathah dan waw Au adanu
Contoh:
i : kataba
J=d : fa’ala
B : zukira
<l : Yazhabu
S : Suila

Vi



¢. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
L — Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
$ - Kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
P Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Qala :Jd

Rama : L,

yaqllu : Js&

d. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbitah hidup
Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dhammabh, transliterasi adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbiitah yang atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan 4a (h).

Contoh:
-raudah al-atfal-raudatul atfal s kY Ay
- al-Madinah al-munawwarah 25y siall Anaall

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
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sebuah tanda, tanda syahdah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syahdah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- rabbana g
- nazzala JOBY
- al-birr ol

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

ar-rajulu :daJll
as-sayyidatu : Bl
asy-syamsu D el

g¢. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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Contoh:

-ta’khuziina  : 033U
- an-nau’ s e sill
- syai’un D s

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkatnya
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital
Huruf kapital dalam penulisan arab tidak dikenal, akan tetapi dalam tulisan
ini digunakan.huruf kapital yang digunakan berlaku di EYD.seperti membuaat
tulisan awal nama diri dan awal kalimat.
Contoh:
- Alhamdu lillahi rabbil-’alamin ~ Osalell G 4 2eal

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh:
- Wallahu bikulli syai’in *alim ol e A oSl s

J.  Tajwid
Dalam membaca tulisan arab yang lancar dan benar, pengunaan literasi ini

merupakan hal terpenting yang tidak bisa dipisahkan dengan ilmu tajwid.
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